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ABSTRAK

Viki Amaliyah (NPM. 21701061048) Skripsi. Analisis Kerusakan Jaringan
Insang Ikan Mas ( Cyprinus carpio) Terpapar Pestisida Klorpirifos
Pembimbing 1 : Drs. Hari Santoso, M.Biomed

Pembimbing 2 : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si

Penggunaan peptisida klorpirifos sebagai pembasmi hama pertanian bila berlebihan dan
dilakukan secara terus menerus dapat menimbulkan dampak yang besar bagi kehidupan
biotik dan abiotik. Ikan sebagai bioindikator lingkungan tercemar pestisida, organ vital
pernafasan (insang) akan menerima efek kimiawi dalam mengambil oksigen. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis tingkat kerusakan jaringan insang ikan mas (Cyprinus
carpio) yang terpapar pestisida klorpirifos pada berbagai level konsentrasi. Metode
penelitian dilakukan secara eksperimen langsung terhadap hewan coba. Konsentrasi
perlakuan hewan coba pada uji pendahuluan toksisitas akut (LCso) yaitu Ky 0,25 ppm, K-
0,30 ppm, Kz 0,35 ppm, K4 0,40 ppm, Ks 0,45 ppm. Data penelitian dianalisis secara
deskriptif persentase. Hasil uji pendahuluan toksisitas akut (LCso) berada pada kisaran K
0,25 ppm s.d K; 0,30 ppm. Selanjutnya dilakukan pewarnaan Alizarin Red untuk memberi
warna pada insang. Hasil uji toksisitas akut (LCsp) presentase kerusakan insang pada
konsentrasi 0,25 ppm mengalami edema 7,98 %. Fusi lamella 1,33 % , lengkung insang
12,97 %. Presentase kerusakan insang pada konsentrasi 0,30 ppm mengalami edema 22,62
%, Fusi lamella 36,30 % , lengkung insang 18,62 %. Total presentase kerusakan pada
konsentrasi 0,25 ppm 22,28 % dan konsentrasi 0,30 ppm 77,54 % Kesimpulan dari hasil
analisis kerusakan jaringan insang yang terpapar peptisida klorpirifos memperlihatkan
tingkat akut terjadi pada perlakuan konsentrasi 0,30ppm. Hasil presentase total bahwa
semakin tinggi konsentrasi akan semakin tinggi kerusakan insang. Saran diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan dosis < 10 % dari LC50 dan >10 % dari LC50 untuk
membandingkan dan mencari batas aman dari penggunaan pestisida klorpirifos

Kata Kunci : Pestisida klorpirifos, presentase kerusakan.
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ABSTRACT

Viki Amaliyah (NPM. 21701061048) Skripsi. Gill Tissue Damage Analysis Of
Carp (Cyprinus carpio L.) After Exposure To Chlorpyrifos Pesticide

Supervisor 1 : Drs. Hari Santoso, M.Biomed

Supervisor 2 : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si

The use of chlorpyrifos pesticide as an agricultural pest exterminator if excessive and
carried out continuously can have a major impact on biotic and abiotic life. Fish as
bioindicators of pesticide polluted environment, vital organs of respiration (gills) will
receive chemical effects in taking oxygen. The purpose of this study was to analyze the level
of damage to the gill tissue of carp (Cyprinus carpio) exposed to the pesticide chlorpyrifos
at various concentration levels. The research method was carried out by direct
experimentation on experimental animals. The experimental animal concentrations in the
preliminary acute toxicity test (LC50) were K1 0.25 ppm, K2 0.30 ppm, K3 0.35 ppm, K4
0.40 ppm, K5 0.45 ppm. The research data were analyzed descriptively by percentage. The
results of the preliminary acute toxicity test (LC50) were in the range of K1 0.25 ppm to
K2 0.30 ppm. Furthermore, Alizarin Red staining was performed to give color to the gills.
The results of the acute toxicity test (LC50) showed that the percentage of gill damage at a
concentration of 0.25 ppm experienced 7.98% edema. Lamella fusion 1.33%, gill arch
12.97%. The percentage of gill damage at a concentration of 0.30 ppm experienced edema
22.62%, lamella fusion 36.30%, gill arch 18.62 %. The total percentage of damage at a
concentration of 0.25 ppm was 22.28 % and a concentration of 0.30 ppm was 77.54%. The
conclusion from the analysis of damage to gill tissue exposed to chlorpyrifos peptide
showed that the acute level occurred at a concentration of 0.30 ppm. The total percentage
result is that the higher the concentration, the higher the gill damage. Suggestions are
needed for further research with doses <10% of LC50 and >10% of LC50 to compare and
find safe limits for the use of chlorpyrifos pesticides.

Keywords: Pesticide chlorpyrifos, percentage of damage.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam usaha meningkatkan produksi pangan khususnya produksi beras
masyarakat petani banyak menggunakan pestisida. Menurut Soerjani (1990) dalam
penggunaan pestisida, Indonesia menduduki posisi terbesar ke 3 di Asia setelah
China dan India. Pemakaian pestisida yang berlebihan akan berdampak besar bagi
kehidupan biotik maupun abiotik.

Penyebab pemakaian pestisida seringkali diabaikan karena mencemari
lingkungan perairan dengan bahan aktif pestisida di dalam air. Bahan aktif pestisida
pada konsentrasi tinggi di perairan dapat langsung mematikan ikan serta biota
akuatik. Pada konsentrasi rendah (sublethal) dapat terakumulasi di jaringan tubuh
biota air. Air, sedimen, biota perairan (terutama ikan, siput dan cangkang)
merupakan lingkungan yang baik dan merupakan penghasil residu pestisida.

Pada konsentrasi rendah (subletal) dapat terakumulasi dalam jaringan tubuh
biota akuatik. Air,sedimen,biota akuatik (khususnya ikan,,siput dan kerang)
merupakan media dan akumulator residuupestisidaayang baik (Sunarjo, 1990).

Penyemprotan tanaman dengan klorpirifos merupakan senyawa organofosfat
yang digunakan sebagai insektisida masuk ke badan air karena diangkut dengan air
hujan, limpasan permukaan berasal dari proses penyemprotan tanaman. Pestisida
yang larut dalam air akan diserap oleh tanah, plankton, alga, invertebrata air,
tumbuhan air, ikan, dll (Hermawanto, 2006).

Menurut WHO (2009), toksisitas klorpirifos tergolong dalam kelas Il yang
cukup berbahaya. Uji toksisitas akut perlu dilakukan sebagai salah satu bentuk
penelitian toksikologi perairan guna mengetahui air yang tercemar oleh kandungan
pestisida. Toksisitas adalah kemampuan racun untuk menyebabkan kerusakan jika
masuk ke dalam tubuh dan lokasi organ yang rentan terhadapnya.(Soemirat,,2009).

Untuk mengetahui senyawa toksik pada pestisida klorpirifos yang
menyebabkan  kematian  hewan  uji, maka dilakukan  pengujian
toksisitas(Kusnoputranto, 1995). Menurut Robert (2001). Pada proses pengujian
toksisitas ikan mas (Cyprinus carpio L) sering digunakan sebagai hewan uji karena

ikan mas dikatakan sebagai ikan yang sangattpekaaterhadap perubahan lingkungan
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perairan. Insang, menurut Ersa (2008) termasuk salah satu organ respirasi utama
dan vital pada ikan.

Ikan mas merupakan salah satu jenis biota yang biasa digunakan dalam sistem
budidaya minapadi, sehingga ikan mas terpengaruh langsung oleh pestisida. Salah
satu jenis ikan yang memenuhi syarat untuk dijadikan hewan uji yaitu ikan mas
(Cyprinus carpio Linn), dikarenakan ikan mas peka terhadap perubahan
lingkungan, mudah dipelihara, penyebaran yang merata, dan mudah ditemukan
(Pratiwi et al. 2012).

Residu pestisida nantinya akan masuk ke dalam tubuh ikan dengan melalui
rantai makanan. Selanjutnya akan terakumulasi di dalam organ — organ tubuh
organisme tersebut dan akan menyebabkan kerusakan yang dapat mengganggu
pertumbuhan ikan mas. Dari penjelasan tersebut maka diperlukan kecermatan
dalam penggunaan dosis penggunaan pestisida agar tidak membahayakan
lingkungan serta organisme non target. Ikan mas adalah salah satu ikan air tawar
yang memiliki nilai ekonomi tinggi, sehingga banyak dibudidayakan di tambak dan
persawahan. Oleh karena itu dilakukan penelitian ini dengan bertujuan untuk
menganalisis kerusakan jaringan insang ikan mas (Cyprinus carpio) setelah
terpapar perstisida klorpirifos.

1.2. Rumusan Masalah

Berapa tingkat kerusakan jaringan insang ikan mas (Cyprinus carpio) yang

terpapar peptisida klorpirifos?
1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisis tingkat kerusakan jaringan insang ikan mas(Cyprinus carpio)

yang terpapar peptisida klorpirifos
14 Batasan Penelitian

1. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kerusakan jaringan

insang ikan mas

2. Variabel tergantung adalah tingkat kerusakan jaringan insang ikan mas
1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

Sebagai informasi mengenai tingkat kerusakan jaringan insang ikan mas setelah

terpapar pestisida klorpirifos yang akhirnya dapat menurunkan pertumbuhan ikan



mas sehingga dapat dijadikan sebagai penanda biologi (bioindikator) pencemaran.

Bagi peneliti sebagai sebagai informasi ilmiah untuk referensi penelitian lanjutan.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil analisis kerusakan jaringan insang ikan mas
(Cyprinus carpio) setelah terpapar pestisida klorpirifos sebagai berikut:
Kerusakan jaringan insang akibat terpapar pestisida klorpirifos berupa edema, fusi
lamella, lengkung insang patah. Kerusakan tetinggi terjadi pada konsentrasi 0,30
ppm. Hasil persentase total pada konsentrasi 0,25 ppm sebesar 22,28% pada
konsentrasi 0,30 ppm sebesar 77,54% maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
konsentrasi akan semakin tinggi kerusakan insang.
5.2 Saran
1. Kepada para petani penggunaan pestisida Klorpirifos tidak boleh
melebihi batas maksimal. Penggunaan melebihi batas dari yang
ditentukan bila masuk ke perairan dapat menyebabkan kematian pada
organisme disekitarnya.
2.  Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan dosis < 10% dari LCspdan >10
% dari LCsp untuk membandingkan dan mencari batas aman dari

penggunaan pestisida klorpirifos
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